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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Definisi Pendidikan Program Profil Pelajar Pancasila   

 Profil Pelajar Pancasila merupakan visi ideal peserta didik Indonesia 

yang diharapkan menjadi landasan utama dalam proses pendidikan nasional. 

Istilah ini lahir sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka yang 

bertujuan untuk menyiapkan generasi masa depan yang memiliki karakter 

kuat, kompetensi global, dan identitas kebangsaan yang kokoh. Profil Pelajar 

Pancasila tidak sekadar menjadi tujuan pembelajaran, tetapi juga menjadi 

pedoman dalam penyusunan strategi dan pendekatan pembelajaran di seluruh 

jenjang pendidikan  (Hamzah dkk, 2022:2). 

Diputera, Damanik, & Wahyuni, (2022:3) menetapkan enam dimensi utama 

dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 

1.  Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

Mencakup penguatan moral dan etika berdasarkan nilai-nilai agama dan 

kemanusiaan universal. 

2. Berkebinekaan Global Mengembangkan sikap toleransi, empati, dan 

kemampuan berinteraksi dalam keberagaman budaya dan pandangan dunia. 

3. Bergotong Royong Melatih kemampuan kolaborasi, kerja sama, solidaritas, 

dan kepedulian sosial. 

4. Mandiri Mendorong kemandirian siswa dalam berpikir dan bertindak, serta 
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bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar. 

5. Bernalar Kritis Meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, 

sistematis, dan reflektif terhadap informasi dan permasalahan. 

6. Kreatif  Mendorong siswa untuk menghasilkan gagasan, karya, dan solusi 

yang orisinal dan relevan dengan konteks kehidupan nyata. 

 Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran memiliki peranan strategis 

dalam pendidikan karakter. Bahasa adalah sarana untuk berpikir, berinteraksi, 

serta mengekspresikan nilai dan budaya. Oleh karena itu, pembelajaran 

Bahasa Indonesia sangat efektif digunakan sebagai media internalisasi nilai-

nilai moral, etika, sosial, dan kebangsaan kepada peserta didik. 

Menurut Suparno, (2023:2), pendidikan karakter melalui pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat diwujudkan melalui: 

Pemilihan bahan ajar yang bermuatan nilai-nilai karakter, seperti teks cerita 

rakyat, puisi bertema sosial, artikel opini yang membahas isu-isu kebangsaan, 

dan sebagainya. Aktivitas pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok, 

debat, dan presentasi, yang mendorong siswa bersikap terbuka, toleran, dan 

kritis. Penugasan menulis yang reflektif, seperti menulis narasi pengalaman 

pribadi, cerpen bermuatan nilai moral, atau esai yang mencerminkan 

pandangan siswa terhadap masalah sosial.Kurikulum Merdeka merupakan 

pendekatan pembelajaran baru yang memberikan fleksibilitas bagi satuan 

pendidikan dan guru untuk menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa. Kurikulum ini dirancang untuk mengutamakan 

pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan 
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karakter dan kompetensi abad 21. 

Beberapa prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka yang relevan dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia (S. Suparno, 2023), antara lain: 

1. Berbasis kompetensi, bukan hanya konten Fokus pada pengembangan 

keterampilan berbahasa dan berpikir kritis melalui pembelajaran yang aktif 

dan reflektif. 

2. Pembelajaran berdiferensiasi Mengakomodasi perbedaan minat, gaya 

belajar, dan kemampuan siswa. 

3. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kegiatan lintas mata 

pelajaran yang dirancang untuk mengembangkan karakter dan keterampilan 

sosial-emosional siswa. 

4. Kontekstualisasi materi dengan budaya dan lingkungan lokal Bahasa 

Indonesia dalam Kurikulum Merdeka diarahkan agar siswa mampu 

memahami realitas sosial di sekitarnya, seperti melalui teks lokal, cerita 

rakyat, dan isu lingkungan. Dengan pendekatan tersebut, guru Bahasa 

Indonesia tidak hanya menjadi pengajar kaidah kebahasaan, tetapi juga 

fasilitator pembentukan karakter siswa melalui kegiatan literasi, komunikasi, 

dan apresiasi karya sastra. 

 Definisi pendidikan  adalah sejenis pendidikan yang bertujuan untuk 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan konstruktif 

pada setiap individu. Dalam konteks ini, ciri-ciri utama pendidikan adalah 

empati, disiplin, kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan rasa harga diri 

yang kuat, yang semuanya berfungsi sebagai, pilar bagi pekerjaan yang baik.  
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Pendidikan karakter usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan diri (Rofi’ie, 2019).  

 Tujuan utama pendidikan adalah mengembangakan nilai-nilai yang 

kuat dan positif sehingga orang dapat menjadi anggota masyarakat yang 

produktif dan berguna serta mampu memelihara hubungan sosial yang 

harmonis. Pendidikan biasanya disediakan karaktert melalui berbagai cara, 

baik di keluarga, masyarakat, dan sering dimasukan kedalam kurikulum  dan 

kegiatan sehari-hari agar dapat mengembangkan sikap positif. Baik di 

keluarga, sekolah, atau masyarakat (Rahman & Afiif, 2024). 

 Penelitian ini menggunakan teori humanistik dalam pendidikan (Carl 

Rogers & Abraham Maslow) teori humanistik menenkankan pengembangan 

potensi manusia secara utuh, termasuk aspek moral, spiritual, dan sosial, yang 

menjadi inti dari pendidikan karakter. Kesesuaian dengan penelitian ini yaitu : 

guru dalam penelitian ini berperan sebagai pasilitator yang membantu siswa 

menjadi individu mandiri, bertanggung jawab, dan bermoral sesuai dengan 

prinsip humanistik. Jadi teori humanistik adalah pendekatan dalam 

pendidikan yang menempatkan manusia sebagai pusat dari proses belajar. 

Focus utamanya adalah pada pengembangan potensi, aktualisasi diri, dan 

kesejahteraan emosional peserta didik  (Rahman & Afiif, 2024). 

 Menurut Pradana dkk (2021:2), pendidikan karakter adalah usaha 

yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, 
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memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Menurut undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan 

karakter bertujuan untuk membentuk kepribadian tangguh sesuai dengan 

identitas bangsa indonesia, sebagaimana penjelasannya di bawah ini. 

 Program adalah produk dari perencanaan yang berisi kegiatan atau 

rangkaian kegiatan berdasarkan perencanaan yang bersumber dari data yang 

valid dan memadai untuk menghasilkan capaian dan rencana yang telah 

disusun. Capaian dan rencana yang dimaksud tentunya memiliki suatu tujuan 

tertentu yang telah ditetapkan berdasarkan kebutuhan program (Hidayatullah 

& Pertiwi, 2024:3). Perihal capaian program sendiri haruslah diatur 

berdasarkan fokus, tujuan, dan ruang lingkup yang akan menjadi bagian yang 

berguna dari rencana implementasi yang sedang dikembangkan. Sementara 

itu menurut (Widyaningtyas, Prabawati, & Wismayanti, 2023:3) program 

adalah kumpulan kegiatan terorganisir yang dirancang untuk mencapai tujuan 

tertentu. Kegiatan yang terorganisir artinya serangkaian tindakan terencana 

yang dirancang untuk menyelesaikan beberapa masalah. 

Pendidikan  dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan 

nilai, yang menekankan pada nilai-nilai luhur yang berasal dari budaya 

bangsa Indonesia, dengan tujuan membentuk kepribadian generasi penerus 

bangsa. Secara psikologis dan sosial budaya, pembentukan karakter pada 

individu melibatkan seluruh potensi manusia (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik) dalam interaksi sosial budaya (baik dalam keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat) dan berlangsung seumur hidup. 
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Pendidikan  adalah pendidikan yang dilakukan dengan pendekatan 

langsung kepada peserta didik untuk menanamkan nilai moral dan memberi 

kan pelajaran kepada murid mengenai pengetahuan moral dalam upaya 

mencegah perilaku yang yang dilarang (Annur, Yuriska, & Arditasari, 2021).  

2. Metode  Program Profil Pelajar Pancasila  

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa metode pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, di 

antaranya:  

1. Metode Integratif dalam Pembelajaran 

Nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila diintegrasikan ke dalam mata pelajaran, 

seperti Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan lainnya. Dalam metode ini, 

guru merancang kegiatan belajar yang tidak hanya berorientasi pada capaian 

akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter dan kompetensi abad 21. 

Contoh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia: 

Materi cerita rakyat digunakan untuk menanamkan nilai gotong royong 

dan kebinekaan. 

Diskusi kelompok melatih keterampilan bernalar kritis dan gotong royong. 

Menulis puisi atau narasi reflektif menjadi sarana ekspresi kreatif dan nilai 

spiritual. 
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2. Metode Proyek Profil Pelajar Pancasila 

Metode ini menjadi ciri khas utama dalam Kurikulum Merdeka. Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek yang berfokus pada tema tertentu, yang dirancang untuk membentuk 

karakter dan keterampilan siswa. 

Ciri-ciri metode ini: 

 Dilaksanakan secara interdisipliner. 

Siswa menjadi subjek utama, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. 

Penilaian lebih menekankan pada proses, kerja sama tim, dan refleksi diri. 

Contoh P5 di SMP: 

Proyek "Merawat Kebhinekaan" dengan membuat vlog tentang 

keberagaman budaya lokal.  Proyek "Gaya Hidup Berkelanjutan" melalui kegiatan 

urban farming di sekolah. 

3. Metode Kontekstual  

Metode kontekstual diterapkan dengan mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkan dengan pengalaman pribadi, 

lingkungan sosial, dan nilai-nilai kehidupan. 

Dalam praktiknya: 

Guru mengaitkan topik pembelajaran dengan isu-isu sosial, budaya, dan 

lingkungan. 
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Siswa dilibatkan dalam pemecahan masalah nyata atau studi kasus yang 

relevan dengan nilai-nilai Pancasila. 

4. Metode Reflektif 

Salah satu pendekatan penting dalam pembentukan karakter adalah 

refleksi. Guru menyediakan waktu bagi siswa untuk merenung, mengevaluasi 

sikap, dan memahami nilai-nilai yang telah dipelajari. Refleksi bisa dilakukan 

melalui: 

 Menulis jurnal harian atau mingguan. 

 Diskusi kelompok kecil untuk mengevaluasi proses kerja sama. 

 Presentasi pribadi tentang pelajaran hidup dari suatu kegiatan atau teks bacaan. 

5. Kolaborasi dengan Ekosistem Sekolah 

Implementasi Profil Pelajar Pancasila tidak hanya menjadi tanggung jawab guru 

di kelas, tetapi juga merupakan kerja sama seluruh ekosistem sekolah: kepala 

sekolah, wali kelas, orang tua, dan masyarakat sekitar. Sekolah mendorong 

kegiatan seperti: 

Ekstrakurikuler tematik berbasis nilai Pancasila. 

Pendidikan karakter melalui upacara bendera, pesan harian, dan kegiatan rohani. 

Pelibatan orang tua dalam kegiatan siswa.  

3. Strategi Program Profil Pelajar Pancasila  

 Strateigi pe imbeilajaran juga dapat diartikan se ibagai pola keigiatan 

pe imbeilajaran yang dipilih dan digunakan guru se icara konteikstual, seisuai de ingan 

karakteiristik siswa, kondisi se ikolah, lingkungan se ikitar seirta tujuan khusus 
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pe imbeilajaran yang dirumuskan. Sri Anitah W Sri Anitah W, (2019:2) juga 

meingatakan bahwa peirlu adanya kaitan antara strate igi pe imbe ilajaran deingan 

tujuan peimbe ilajaran, agar dipe iroleih langkah-langkah ke igiatan peimbeilajaran yang 

e ifeiktif dan e ifisiein. Strateigi pe imbe ilajaran te irdiri dari meitode i dan teiknik (prose idur) 

yang akan meinjamin bahwa siswa akan be itul-be itul meincapai tujuan 

pe imbeilajaran.  

1. Integrasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila dalam Perencanaan 

Pembelajaran 

Langkah awal strategi adalah menyusun Modul Ajar yang secara eksplisit 

mengintegrasikan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

Contoh integrasi: 

 Dalam kompetensi menulis teks cerita pendek, guru menyisipkan nilai kreatif dan 

mandiri dalam proses eksplorasi ide cerita. 

Saat memahami teks pidato, guru menyisipkan nilai berakhlak mulia dan bernalar 

kritis terhadap isi dan tujuan pidato. 

2. Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif dan Kontekstual 

Strategi implementasi tidak cukup hanya dalam dokumen perencanaan. 
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Guru Bahasa Indonesia menerapkan metode pembelajaran aktif, partisipatif, dan 

kontekstual agar siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga 

mengalami dan mempraktikkan nilai-nilai karakter dalam situasi nyata. 

Beberapa pendekatan yang digunakan: 

Diskusi kelompok dan debat: untuk menanamkan nilai bernalar kritis dan 

gotong royong. 

Presentasi hasil karya literasi: untuk membangun percaya diri, komunikasi 

efektif, dan kreativitas. 

Refleksi harian atau mingguan: siswa menulis pengalaman belajar dan 

karakter yang diasah selama pelajaran. 

3. Penguatan melalui Kegiatan Proyek (P5) Berbasis Bahasa 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi strategi khusus 

yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia secara tematik dan lintas 

dimensi karakter. Proyek ini dirancang untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis, kerja sama, dan ekspresi kreatif siswa. 

Contoh proyek: 

Proyek Sastra Nusantara: siswa membuat dan membacakan puisi bertema 

keberagaman budaya Indonesia. 

Proyek Kampanye Anti Bullying: siswa menulis teks persuasi dan 

menyampaikan orasi terkait nilai empati dan toleransi. 

Proyek Literasi Lingkungan: siswa menulis opini atau esai tentang 

pelestarian alam dan membacakan karya di depan kelas. 
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4. Kolaborasi dengan Ekosistem Sekolah 

Keberhasilan strategi implementasi juga bergantung pada sinergi antara 

guru, kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua. Di SMP Negeri 7 Bengkulu 

Selatan, strategi ini diwujudkan dalam bentuk: 

Kegiatan rutin literasi sekolah: seperti mading kelas tematik, lomba pidato, 

pojok baca, dan menulis cerita pendek. 

Pemantauan karakter oleh wali kelas: guru mata pelajaran memberi catatan 

sikap untuk dilaporkan ke wali kelas. 

Keterlibatan orang tua: melalui penugasan rumah berbasis nilai-nilai 

Pancasila, seperti wawancara keluarga atau penulisan narasi pengalaman 

bermakna. 

5. Evaluasi dan Refleksi Berbasis Karakter 

Strategi implementasi tidak terlepas dari proses evaluasi, yang tidak hanya 

mengukur kognisi siswa tetapi juga sikap, perilaku, dan nilai-nilai karakter. Guru 

membuat instrumen penilaian karakter yang menyatu dalam aktivitas belajar, 

seperti: 

Rubrik kerja kelompok (mengukur gotong royong) 

Penilaian tulisan narasi (menilai nilai kejujuran, tanggung jawab) 

Observasi partisipasi siswa dalam diskusi (menilai nalar kritis dan toleransi) 

Refleksi guru juga menjadi bagian penting dari strategi ini: guru mencatat 

pencapaian dan tantangan dalam mengintegrasikan nilai modul ajar, lalu merevisi 

strategi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
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 4. Keberhasilan Program Profil Pelajar Pancasila  

 1. Terbentuknya Karakter Siswa yang Selaras dengan Enam Dimensi 

Pancasila 

 Keberhasilan utama dapat dilihat dari terinternalisasinya enam 

dimensi Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik, yaitu: 

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia:siswa 

menunjukkan sikap jujur, sopan, tanggung jawab, dan menghargai sesama. 

Berkebinekaan global: siswa mampu bekerja sama lintas budaya, menghargai 

perbedaan, dan terbuka terhadap keberagaman. 

Bergotong royong: siswa aktif bekerja dalam tim, saling membantu, dan memiliki 

kepedulian sosial tinggi. 

Mandiri: siswa mampu belajar dan mengambil keputusan secara mandiri tanpa 

bergantung terus-menerus pada guru. 

Bernalar kritis: siswa dapat berpikir logis, analitis, dan mampu menyelesaikan 

masalah dengan argumentasi yang baik. 

Kreatif: siswa mampu menghasilkan karya orisinal dan inovatif, terutama dalam 

tugas-tugas berbasis proyek. 

2. Peningkatan Partisipasi dan Antusiasme Belajar Siswa 

Program ini berhasil jika siswa: 

Lebih bersemangat mengikuti pembelajaran, karena pendekatannya berbasis 

kehidupan nyata dan konteks siswa. 

 Lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan berekspresi, khususnya dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Tidak hanya belajar untuk ujian, tetapi juga berlatih berpikir dan berperilaku 

positif. 

3. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Secara 

Konsisten 

Keberhasilan juga ditandai dengan: 

Terlaksananya proyek P5 yang bermakna dan sesuai tema, seperti "Gaya 

Hidup Berkelanjutan", "Bangunlah Jiwa dan Raganya", atau "Kebhinekaan 

Global". Adanya hasil karya nyata siswa dari proyek, seperti cerpen bertema 

sosial, puisi budaya, kampanye literasi, vlog edukasi, dan sebagainya. 

Peningkatan kerja sama antar siswa dan guru, serta keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan karakter. 

4. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pendidikan Karakter dan Kurikulum 

Merdeka 

Keberhasilan program modul ajar tidak lepas dari kesiapan dan kemampuan 

guru dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

pembelajaran berbasis karakter. Indikator keberhasilannya: 

Guru mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam Modul Ajar. 

Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif. 

Guru mampu melakukan asesmen karakter dengan instrumen yang jelas dan 

bermakna. 

5. Lingkungan Sekolah yang Mendukung Terbentuknya Profil Pelajar 

Pancasila 
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Keberhasilan juga dapat dinilai dari lingkungan sekolah yang: 

Mewujudkan budaya positif (misalnya: budaya disiplin, budaya baca, budaya 

saling menghargai). Menyediakan ruang dan kesempatan bagi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan literasi dan karakter. Mengembangkan 

komunitas belajar antara siswa, guru, dan orang tua. 

B. Pembelajaran Bahasa 

 Pe imbeilajaran bahasa dimasuikkan deingan tahapan seibagai beirikuit. 

1. Keterampilan Memirsa (Menyimak) 

Pe inge irtian meinyimak (meimirsa) meinuiruit Akhadiah Amalia & Arifin, 

(2021:2) adalah keimampuian u intuik meinde ingarkan dan meimahami informasi 

dan disampaikan se icara lisan, seipe irti dalam peircakapan, ceirita , beirita ataui 

pidato. Dalam konteiks me idia auidiovisiu ial, keiteirampilan ini beirkeimbang 

meinjadi meimirsa yaitu i meinyimak meilaluii meidia visiu ial seipe irti, videio, fleim, 

ataui tayangan mu iltimeidia. Me imirsa meinggabu ingkan aspe ik peinggambaran 

visuial dan peinde ingaran aktif  (Gauitam, (2019:2). Meinyimak me iruipakan proseis 

inteiraktif ataui me inangkap makna yang dide ingar me iruipakan bagian dari 

prose is me inyimak Amalia & Arifin, 2021:2).  

Me inyimak me iruipakan suiatui ke igiatan meinde ingarkan ataui me imahami 

makna seicara lisan deingan pe inuih pe irhatian dan peimahaman teintang su iatui 

yang dide ingarkan baik beiruipa informasi isi/pe isan se ihingga dipe iroleih makna 

dari hal yang dide ingar te irse ibuit. Massitoh, E iuiis, (2021:2) Se idangkan me inuiruit 

Massitoh, E iu iis, (2021:3) be irpe indapat bahwa meinyimak me iruipakan suiatui 

ke iahlian yang le ibih meingarahkan ke ipada se ise iorang te irdapat suiatui cara 
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de ingan me ineirapkan konseintrasi peinuih te irhadap suiatui objeik yang me ire ika 

de ingar meilaluii bahasa lisan. (Muilyadi & Wikaneingsih, 2022:2).  

Ke ite irampilan meinyimak ataui ke iteirampilan meimirsa  diganti saat ku irikuiluim 

meirde ika keilu iar, kata keiteirampilan meinyimak meinjadi keite irampilan meimirsa.   

2. Keterampilan Berujar (Berbicara)  

Be iruijar (beirbicara) adalah keimampuian uintuik meinyampaikan pikiran 

gagasan, ataui peirasaan se icara lisan keipada orang lain. Pandanan adalah 

be iruijar, yang be irarti meinguicapkan ataui meinguingkapkan se icara ve irbal dalam 

be intuik kata-kata. Be iruijar  meine ikakan pada aspeik pe inguingkapan lisan yang 

komuinikatif dan seisuiai kanteiks. Be irbicara pada dasarnya ke imampuian 

se ise iorang u intu ik me inge iluiarkan idei, gagasan, atau ipuin pikirannya ke ipada 

orang lain meilaluii meidia bahasa lisan.  (Harianto, 2020:2). 

Ke ite irampilan beirbicara adalah keiteirampilan yang sangat pe inting 

uintuik beirkomuinikasi (Gauitam, (2019:2). Komu inikasi dapat beirlangsuing 

se icara seicara baik dan beinar se isuiai peidoman u imuim e ijaan bahasa Indone isia 

(PUiE iBI) de ingan me ingguinakan bahasa, se idangkan hakikat bahasa adalah 

uicapan. Veizzani, (2022:3). 

Seitiap peiristawa komuinikasi deingan keiteirampilan beirbicara teintu i 

meilibatkan peimbicara dan pe indeindeingar yang beirada dalam inteiraksi yang beirsifat 

aktif dan kreiatif. Puirwadi (2020:3). Keiteirampilan beirbicara ataui keiteirampilan 

beiruijar diganti saat kuirikuiluim meirdeika keiluiar,  kata keiteirampilan beirbicara meinjadi 

keiteirampilan beiruijar.   
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3. Keterampilan Membaca  

Ke ite irampilan meimbaca ialah suiatui prose is yang dilaku ikan uintuik 

meimahami yang te irsirat dalam yang te irsuirat, ataui uintuik meilihat pikiran yang 

teirkanduing di dalam kata-kata yang ditu ilis oleih peinuilis.  (Harianto, 2020a) 

Me imbaca meiruipakan keigiatan yang dilaku ikan dan digu inakan oleih peimbaca 

uintuik meimpe iroleih pe isan yang he indak disampaikan pe inuilis meilaluii kata-kata 

ataui bahasa tuilis. Se ilain itui meimbaca beirtuijuian uintuik meime itik seirta 

meimahami arti ataui makna yang te irkanduing dalam meidia tuilis Puilatova & 

Muistafaye iva, (2023:3).  

Me imbaca meiruipakan su iatui hal yang kompleiks, tidak hanya se ike idar 

meilafalkan tuilisan, teitapi meilibatkan aktivitas visu ial se ipeirti meinteirjeimahkan 

simbol teirtuilis keidalam kata-kata lisan, dan prose is be irpikir uintuik meinge inal 

dan meimahami makna kata. Ke igiatan me imbaca meiruipakan aktivitas me intal 

meimahami apa yang ditu ituirkan pihak lain me ilaluii sarana tuilisan A.S. 

Patimah, Syafru idin Raharjo, (2024:2). Ke ite irampilan meimbaca teitap 

meimbaca kareina ke iteirampilan meimbaca tidak ada kata lain dari ke ite irampilan 

meimbaca. 

4. Keterampian Menulis (Menyusun) 

Me inu ilis adalah aktivitas me inciptakan catatan ataui informasi pada 

suiatui meidia deingan me inggu inakan hu iruif ataui aksara, biasanya dilaku ikan 

de ingan alat seipeirti peina dan peinsil Dragomir & Nicuileiscui (2020:2). 

Ke ite irampilan meinuilis adalah keimampuian me inuilis simbol-simbol grafik yang 

meiwakili bahasa yang dipahami se ihingga orang lain dapat me imbaca simbol 
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teirse ibuit. Se ilain itui, keite irampilan meinuilis ju iga diartikan seibagai tindakan 

uintuik meinyampaikan pikiran ataui pe irasaan Gau itam, (2019:2).  

Me inu ilis ataui meinyuisuin adalah keimampu ian uintuik me inguingkapkan 

gagasan, inovasi, dan pe irasaan meilaluii te iks teirtuilis se icara ruintuit, logis, dan 

se isuiai kaida bahasa. Sinonim atau i pandana katanya adalah me inyuisuin yaitu i 

rangkain meimbeintuik teiks dari idei-ide i me injadi kalimat dan paragraph yang 

uituih (Cahyono, Su itomo, & Harsono, 2019). Me inyuisuin le ibih diteikakan saat 

pe ise irta didik muilai meinyuisuin teiks naratif, deiskriptif, dan 

e iksposisi.  (Gauitam, 2019:3). Ke ite irampilan meinuilis ataui ke ite irampilan 

meinyuisuin diganti saat ku irikuiluim meirde ika ke iluiar, kata keiteirampilan meinuilis 

meinjadi keiteirampilan meinyuisu in.   

C. Implementasi Program Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia  

Imple imeintasi program profil pelajar pancasila dimuilai dari 

pe ireincanaan. Peimbeilajaran, peilaksanaan pe imbeilajaran dan eivalu iasi ataui 

pe inilaian peimbeilajaran seipe irti peinjeilasan di bawah ini. 

1. Perencanaan Program Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia  

Pe ire incanaan peimbeilajaran adalah pe irsiapan yang dilaku ikan oleih guiru i 

uintuik diteirapkan di keilas. Pe ireincanaan ini meincakuip peimbuiatan moduil ajar, 

yang se itidaknya be irisi tu ijuian pe imbeilajaran, mateiri, meitodei pe ingajaran, 

suimbe ir beilajar, dan peinilaian hasil beilajar. Moduil ajar yang disu isuin haruis 

leingkap, siste imatis, inteiraktif, inspiratif, me inye inangkan, se irta meinantang. 
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Moduil ajar juiga haru is meimotivasi siswa u intuik beirpartisipasi aktif, 

meimbe irikan ruiang bagi inisiatif, kre iativitas, dan ke imandirian, seisuiai de ingan 

bakat, minat, seirta peirke imbangan fisik dan psikologis siswa Santoso 

(2020:3).  

Me inyu isuin re incana meingajar adalah tu igas uitama se iorang gu iru i. 

Re incana meingajar me iruipakan peirwuijuidan dari peingalaman beilajar siswa 

yang te ilah diteintuikan pada tahap peimilihan peingalaman beilajar. Gu irui dapat 

meirancang re incana peingajaran dalam beirbagai format, seipe irti leimbar keirja 

siswa, le imbar tuigas, le imbar informasi, dan lainnya, se isuiai de ingan strate igi 

dan meitodei pe inilaian yang akan digu inakan Inde irasari dkk (2023:4).  

Jadi, peire incanaan peimbe ilajaran meiruipakan peirsiapan meingajar yang 

dilakuikan gu irui se ibe iluim keigiatan pe ilaksanaan peimbeilajaran. Reincana 

teirse ibuit se ipe irti gu irui me imbuiat moduil ajar. Pe ire incanaan peindidikan karakteir 

adalah tahap awal yang sangat pe inting dalam pe ilaksanaan peindidikan 

karakteir. Ini meincakuip pe inyu isuinan strateigi, tu ijuian, mateiri, dan meitodei uintuik 

meinanamkan nilai-nilai karakteir keipada peise irta didik seicara sisteimatis, 

teirarah, dan beirke ilanjuitan (Ku irniati, 2021:2). Moduil ajar adalah dokuimein 

pe ireincanaan peimbeilajaran yang digu inakan oleih guirui se ibagai pandu ian dalam 

meingajar. Modu il ajar meiruipakan ve irsi le ibih fleiksibe il, yang me imuingkinkan 

guirui be irinovasi se isuiai ke ibuitu ihan siswa. Modal ajar dapat dibu iat seindiri oleih 

guirui, dike imbangkan ole ih se ikolah, ataui me ingguinakan modu il dari peimeirintah 

(se ipe irti dari keimeindikbuid). Be irikuit adalah komponein ataui isi uitama dalam 

modal ajar:  
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1. Ide intitas Modu il  

2. Kompe ite insi Awal 

3. Profil Pe ilajar Pancasila 

4. Tuijuian Pe imbeilajaran  

5. Pe imahaman Be irmakna (Big Ide ias) 

6. Pe irtanyaan Pe imantik 

7. Ke igiatan Pe imbeilajaran 

8. Ase isme in  

9. Pe ingayaan dan Re imidial  

10. Re ifleiksi Pe ise irta Didik dan Gu irui 

2. Pelaksanaan Program Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia  

Pe ilaksanaan peimbe ilajaran meiruipakan pe ineirapan dari moduil ajar, 

yang me incakuip ke igiatan peindahu iluian, inti, dan peinuituip. Jafaruidin & Sisi, 

(2021:3). Nilai-nilai seipe irti reiligiu is, juijuir, toleiransi, disiplin, keirja keiras, 

kre iativitas, keimandirian, deimokrasi, rasa ingin tahui, se imangat keibangsaan, 

cinta tanah air, me inghargai pre istasi, be irsahabat ataui komu inikatif, cinta 

damai, ge imar meimbaca, peiduili lingku ingan, pe iduili sosial, dan tanggu ing 

jawab haruis dite irapkan. Dalam prose is pe imbeilajaran, peindidik 

meinginte igrasikan nilai-nilai peindidikan karakteir ini seisuiai de ingan mateiri 

pe ilajaran bahasa Indone isia. Impleime intasi pe imbeilajaran muilai digu inakan dari 

pe indahuiluian,inti, dan peinuituip uintuik me inge inalkan keipada siswa-siswi di 

SMP Ne ige iri 7 Be ingkuilui Se ilatan bahwa imple imeintasi nilai-nilai peindidikan 
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karakteir dilakuikan dikeitiga tahapan peimbe ilajaran. 

1. Tahapan peindahu iluian  

Tuijuian: me imbangu in suiasana positif dan ke isiapan beilajar siswa. 

Tahapan peindahu iluian diimpleimantasikan:  

a. Guirui me imbe iri contoh sikap sopan dan disiplin waktui. 

b. Me ingajak be irdoa (nilai reiligiu is) 

c. Me inyapa siswa de ingan ramah(nilai peiduili dan sopan santuin) 

d. Me ingingatkan u intuik saling me inghormati(nilai tole iransi) 

2. Tahapan Inti   

Tuijuian: prose is uitama beilajar, teirmasu ik disku isi, ke irja keilompok, dan pe imcahan 

masalah. 

Tahapan inti diimple imeintasikan: 

a. Dalam keirja keilompok (nilai keirja sama, toleiransi, dan saling meinghargai) 

b. Dalam diskuisi (nilai deimokrasi, kritis, dan ju ijuir) 

c. Dalam tuigas mandiri (nilai tanggu ing jawab, ke idisiplinan, dan 

ke imandirian) 

3. Tahapan Peinuituip  

Tuijuian: Re iple iksi , keisimpu ilan, dan peinguiatan nilai. 

Tahapan peinuituip diimpleimeintasikan: 

a. Me ingajak siswa meire inuingkan sikap dan pe ilajaran hari ini (nilai ju ijuir, 

re ipleiksi, dan tanggu ing jawab) 
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b. Me imbeiri pe inguiatan positif dan apreisiasi (nilai peircaya diri dan motivasi) 

c. Me inyambu ingkan pe ilajaran deingan ke ihidu ipan nyata (nilai keipe iduilian 

sosial, nasionalisme i, dan se ibaginya). 

Pe ilaksaan peindidikan karakteir me iruipakan prose is yang te ire incana dan 

siste imatis u intu ik meinanamkan nilai-nialai moral dan eitika keipada peise irta 

didik meilaluii be irbagai keigiatan dilingku ingan se ikolah, keiluiarga, dan 

masyarakat (Syafrin, Kamal, Arifmiboy, & Hu isni, 2023:2).  

3.  Penilaian Program Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia  

Pe inilaian yang dilaku ikan oleih guirui be irtuijuian uintuik meinguikuir se ijauih 

mana kompeite insi siswa te ilah teircapai, se irta meinjadi dasar uintuik meinyuisuin 

laporan peirkeimbangan be ilajar dan meimpe irbaiki proseis pe imbeilajaran 

(Jafaruidin & Sisi, 2021). Dalam meilaksanakan eivalu iasi, gu irui haruis mampui 

meine intuikan proseiduir dan te iknik eivalu iasi yang se isuiai. Jika kompeiteinsi dasar 

yang dire incanakan beiluim teircapai, gu irui pe irlui me ininjaui ke imbali reincana dan 

pe ilaksanaannya u intuik me ilaku ikan pe irbaikan Inde irasari (2023:4). Pe inilaian 

ataui eivalu iasi dalam peindidikan karakeir adalah proseis uintu ik meingamati, 

meincatat, dan meinilai peirke imbangan sikap dan prilakui peise irta didik 

be irdasarkan nalai-nilai karakteir yang te ilah diteitapkan. Tuijuiannya adalah 

uintuik meinge itahuii seijauih mana karakteir siswa teirbe intuik dan beirke imbang 

meilaluii prose is pe indidikan yang be irlagsuing dise ikolah (M. Arif Pratama 

Manuiruing e it al., 2024:2). 
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De ingan de imikian, eivalu iasi pe imbeilajaran adalah proseis yang 

dilakuikan oleih guirui uintuik me inilai peincapaian kompeite insi siswa. Jika hasil 

e ivalu iasi meinu injuikkan bahwa kompeite insi dasar yang dite itapkan beiluim 

teircapai, gu iru i pe irlui me ilakuikan peirbaikan agar kompeite insi teirse ibuit dapat 

dicapai deingan baik. 

D. Kajian Hasil Penelitian Relevan  

 Pe ine ilitian yang re ile ivan de ingan pe ine ilitian ini adalah pe ine ilitian yang 

dilakuikan oleih be irbagai peine ilitian teirdahuilui se ipeirti peinje ilasan di bawah ini. 

1. Farakhan, Hidayat, & Alvianto, (2023) judul “Implementasi Profil 

Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pjok Di Smpit Khairunnas Kota 

Bengkulu”  Sama-sama meingguinakan pe ineilitian kuialitatif, peirbe idaan 

adalah Nilai-nilai teirdahu ilui: Ke ice irdasan, Ke ipe iduilian, Reiligiu is, Sopan 

Santuin, Se imangat Ke ibangsaan, Cinta Tanah Air, Ke irja Ke iras, Ge imar 

Me imbaca, Kre iatif, Rasa Ingin Tahu i, Juijuir, Ke idisiplinan, dan Mandiri. 

Nilai-nilai karakteir pe ineiliti: Re iligiu is, Juijuir, Toleiransi, Disiplin, Kre iatif, 

Mandiri Rasa Ingin Tahu i, Ke ibangsaan, Sahabat/komuinikatif, Cinta 

Damai, Ge imar Meimbaca, Peiduili Lingku ingan, Pe iduili Sosial, Tanggu ing 

Jawab. 

2. Jafaruidin & Sisi (2021) judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Rejang Lebong” Nilai-nilai karakteir te irdahuilui: 

Ke idisiplinan, Tanggu ing Jawab, De imokrasi, Pe iduili Sosial, Rasa Hormat, 

Re ililigiu is. Nilai-nilai karakteir peine iliti: Re iligiu is, Ju ijuir, Toleiransi, 
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Disiplin, Kre iatif, Mandiri Rasa Ingin Tahu i, Ke ibangsaan, 

Sahabat/komuinikatif, Cinta Damai, Ge imar Me imbaca, Peiduili 

Lingku ingan, Pe iduili Sosial, Tanggu ing Jawab. 

3. Muiassomah (2020) judul “Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Untuk Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Di Smp Negeri 1 Banyudono”  

Nilai-nilai karakteir teirdahu ilui: Nilai-nilai peindidikan karakteir teirdahuilui: 

Re iligiu is Be irsahabat, Cinta Damai, Ke irja Ke iras. Nilai-nilai peindidikan 

karakteir peine iliti: Re iligiu is, Ju ijuir, Toleiransi, Disiplin, Kre iatif, Mandiri, 

Rasa Ingin Tahu i, Se imangat Ke ibangsaan, Be irsahabat/ Komu inikatif, Cinta 

Damai, Ge imar Me imbaca, Pe iduili Lingku ingan, Pe iduili Sosial, Tanggu ing 

Jawab. 

E. Kerangka Berpikir  

 Karakte ir meimiliki peiranan peinting dalam ke isuikse isan individu i, baik di 

bidang pe indidikan, karir, mauipuin dalam masyarakat. Namu in, kita se iring kali 

meilihat banyak pe irilakui neigatif yang mu incuil akibat kuirangnya karakteir yang baik 

di kalangan peise irta didik. Contoh peirilakui buiruik ini teirmasuik tingginya angka 

ke ikeirasan di antara anak-anak dan re imaja, keinakalan seipe irti peirke ilahian, 

ke ibiasaan meinyonte ik, se irta sikap acu ih tak acuih. Me iskipuin se imuia orang 

meinyadari pe irbe idaan antara peirilakui baik dan bu iruik, individu i yang me imiliki 

karakteir buikan hanya tahu i mana yang baik ataui buiruik, ataui se ikadar ingin beirbuiat 

baik; karakteir seise iorang te irce irmin dari tindakan nyata meire ika. 

 Be irdasarkan fe inomeina teirse ibuit, pe inting u intuik meilaksanakan peindidikan 

karakteir di leimbaga pe indidikan gu ina me inanamkan nilai-nilai karakteir muilai dari 
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tingkat dasar hingga pe irguiruian tinggi. Imple ime intasi nilai-nilai peindidikan 

karakteir ini dapat dilakuikan meilaluii ke igiatan beilajar meingajar di dalam ke ilas 

se irta beirbagai aktivitas tambahan di lu iar keilas. Se ilain itui, pe indidikan karakteir 

meilibatkan banyak pihak, te irmasu ik keiluiarga dan masyarakat, yang pe irlui beike irja 

sama u intuik me imbeintuik karakteir ge ine irasi bangsa. Maka, dalam pe ine ilitian ini 

pe inuilis meingangkat Imple ime intasi program profil pelajar pancasila dalam 

pe imbeilajaran Bahasa Indone isia di SMP Ne ige iri 7 Be ingkuilui Se ilatan. 


